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ABSTRAK

NURHAYATI SUGIYARNO PUTRI: 13210001. Representasi
Ikhlas Dalam Film Air Mata Surga (Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Fisha).
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga,
2017.

Selain fungsinya untuk hiburan, film juga menjadi salah satu media
dakwah untuk menyampaikan sebuah pesan. Pesan yang disampaikan dalam
sebuah film biasanya tidak jauh dari kondisi kehidupan masyarakat saat ini. Saat
ini banyak produser ataupun sutradara yang membuat karya film dengan
mengadaptasi sebuah novel. Salah satunya adalah film “Air Mata Surga” yang
diadaptasi dari sebuah novel dengan judul Air Mata Tuhan karya Aguk Irawan
dan di sutradarai oleh Hestu Saputra. Film ini menceritakan tentang perjuangan
seorang perempuan yang bernama Fisha untuk mempertahankan cintanya hingga
akhir hayat. Perjalanan rumah tangga Fisha dan Fikri yang sejak awal tidak
direstui oleh ibunda Fikri. Dimasa perkawaninan mereka, Fisha mengalami
keguguran dua kali dan divonis oleh dokter menderita kanker rahim, tidak mudah
bagi Fisha melewati ujian hidupnya. Bahkan sampai harus merelakan suaminya
menikah dengan wanita lain agar mendapatkan keturunan. Fisha mencoba ikhlas
dan sabar melewati ujian hidupnya dan demi sang suami dia rela berkorban agar
bisa mendapatkan keturunan. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
ciri-ciri ikhlas yang direpresentasikan oleh tokoh Fisha dalam film Air Mata
Surga.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi deskriptif-kualitatif.
Subjek penelitiannya adalah film “Air Mata Surga”. Objek penelitiannya adalah
scene ciri-ciri ikhlas dalam film Air Mata Surga melalui tokoh Fisha. Analisis
data penelitian ini menggunakan analisis Semiotik Roland Barthes. Data diperoleh
dengan menggunakan teknik dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti berkesimpulan
bahwa terdapat ciri-ciri ikhlas yang direpresentasikan tokoh Fisha dalam film Air
Mata Surga, yaitu: Pertama, tidak riya’. Kedua, tidak nifaq. Ketiga, bersungguh-
sungguh dalam beraktivitas. Keempat, menjaga diri dari hal-hal yang di haramkan
Allah SWT. Kelima, tidak mudah kecewa. Keenam, berbuat baik dengan
siapapun. Ketujuh, tidak dengki/hasad.

Kata Kunci: Semiotik, Ikhlas, Film Air Mata Surga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul penelitian
“Representasi lkhlas dalam Film Air Mata Surga (Analisis Semiotik
Terhadap Tokoh Fisha)”, maka terlebih dahulu ditegaskan maksud judul
tersebut, sebagai berikut:
1. Representasi
Representasi menurut Kamus Modern Bahasa Indonesia adalah
gambaran, perwakilan.! Representasi adalah tindakan menghadirkan atau
merepresentasikan sesuatu baik orang, peristiwa, maupun objek lewat
sesuatu yang lain di luar dirinya biasanya berupa tanda atau simbol.? Di
dalam teori semiotika, representasi disebut juga proses pemaknaan
gagasan, pengetahuan atau pesan secara fisik. Secara lebih tepat,
representasi  didefinisikan sebagai penggunaan tanda-tanda untuk
menampilkan ulang sesuatu yang dicerap, diindra, dibayangkan atau
dirasakan dalam bentuk fisik.>
Konsep representasi menempati ruang baru dalam kajian ilmu

komunikasi yang dipengaruhi oleh strukturalisme dan studi budaya.

! M Dahlan Al Barry, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Arkola,
1994), him. 574.

2 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana,
Analisis Semiotik, Analisis Framming, (Bandung: PT Rosdayakarya), him. 213-214.

¥ Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta:
Jalasutra, 2010), him. 3.



Representasi merupakan hubungan antara konsep-konsep dan bahasa yang
menunjuk pada dunia yang sesungguhnya dari suatu obyek, realitas atau
pada dunia imajiner tentang obyek fiktif, manusia atau peristiwa.*
Sedangkan yang dimaksud representasi dalam penelitian ini adalah
penampilan ulang tanda-tanda yang ada dalam film Air Mata Surga,
terutama tanda-tanda ikhlas melalui tokoh Fisha. Tanda-tanda ikhlas yang
dimaksud adalah ciri-ciri ikhlas yang diklasifikasikan oleh Yusuf Al-
Qardhawy.
2. lkhlas

Ikhlas secara bahasa berarti bersih dari kotoran dan menjaga
sesuatu agar tidak kotor, artinya orang ikhlas mereka yang di dalam
melaksanakan suatu ibadah, bersih dari kepentingan-kepentingan selain
ridho Allah SWT.? Ikhlas terkait dengan landasan jiwa yang telah berada
pada suatu tingkat pencapaian tanpa pamrih.

Sedangkan ikhlas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
semua adegan yang merujuk pada makna ikhlas yang diperankan oleh
tokoh Fisha. lkhlas tidak hanya berkaitan dengan menerima cobaan saja,
melainkan semua aktivitas dari tokoh Fisha dalam menjalani

kehidupannya.

* Sunarto dkk, Mix Methodoly dalam Penelitian Komunikasi, (Yogyakarta: Mata
Padi Pressindo, 2011), him. 232.

> Lasa H.S. Surga lkhlas: Luruskan Hati Raih Kebahagiaan Sejati (Yogyakarta:
Galang Press, 2009), him. 99.



3. Semiotika

Kata “semiotika” itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, semeion
yang berarti “tanda” atau seme ,yang berarti “penafsir tanda”. Semiotika
berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika, retorika, dan etika.®
Tanda di sini bisa berupa ahasa verbal maupun non verbal yang berupa
gambar, tulisan, dan sebagainya. Analisis semiotik banyak digunakan
dalam analisis karya seni termasuk sastra dan film, karena film sendiri
merupakan sebuah sistem tanda.

Dengan batasan-batasan yang ada di atas, maka yang dimaksud
“Representasi Ikhlas dalam Film Air Mata Surga (Analisis Semiotik
Terhadap Tokoh Fisha)” dalam skripsi ini adalah mengungkap ciri-Ciri
ikhlas dari film tersebut melalui tanda-tanda yang ditampilkan dalam
penokohan Fisha menggunakan analisis semiotik.

Latar Belakang

Film Air Mata Surga merupakan salah satu film yang bernuansa
religi. Film yang diadaptasi dari sebuah novel dengan judul Air Mata Tuhan
karya Aguk Irawan ini menceritakan tentang perjuangan seorang perempuan
yang bernama Fisha (Dewi Sandra) untuk mempertahankan cintanya hingga
akhir hayat. Dalam film ini Fisha, seorang gadis desa berasal dari Yogyakarta
yang menikah dengan Fikri (Richard Kevin) yang berasal dari golongan
orang kaya dan terpandang. Dari mulai tidak direstui hubungan mereka oleh

ibunda Fikri lalu Fisha keguguran dua kali dan divonis oleh dokter menderita

® Kurniawan, Semiologi Roland Barthes, (Magelang: Yayasan Indonesiatera,
2001), him. 49.



kanker rahim, tidak mudah bagi Fisha melewati ujian hidupnya. Bahkan
sampai harus merelakan suaminya menikah dengan wanita lain agar
mendapatkan keturunan.” Dalam kehidupan nyata saat ini tidak banyak
perempuan yang bisa sabar dan ikhlas dalam menghadapi ujian hidup yang
bertubi-tubi.

Dari film ini penonton akan belajar bagaimana itu ikhlas, sabar,
dan tetap berjuang mempertahankan cinta kepada suaminya hingga akhir
hayat, tentunya banyak menyampaikan pesan moral kepada masyarakat.
Bahkan mungkin beberapa masyarakat pernah mengalami kejadian serupa.
Tidak ada anjuran untuk berpoligami dalam film ini, namun lebih kepada
keikhlasan seorang wanita untuk rela berbagi suami demi kebahagiaan
suaminya agar bisa mendapatkan keturunan. Pada zaman Rasulullah
mempunyai istri lebih dari satu memang sebuah kewajaran karena untuk
menolong para janda dan budak. Namun dimasa kini wanita jarang sekali
mau dipoligami ataupun dimadu. Tidak ada wanita yang ingin diduakan dan
yang rela berbagi suami. Berbeda dengan Fisha, mengetahui bahwa waktunya
tidak banyak lagi dan tidak akan bisa memiliki anak, Fisha pun mengambil
langkah pengorbanan yang luar biasa sebagai seorang istri. Pengorbanan
yang membuktikan bahwa cinta sejati hadir dalam hati seorang wanita.

Film ini menarik untuk diteliti karena banyak mengandung pesan

agama yang ingin disampaikan kepada penonton. Bagaimana cara Fikri

” Aay, Sinopsis Film Terbaru “Air Mata Surga” Kisah Pengorbanan Seorang
Istri, Bioskop Indonesia 22 Oktober 2015, http://smeaker.com/hiburan/22265/sinopsis-film-
terbaru-air-mata-surga-kisah-pengorbanan-seorang-istri-bioskop-indonesia/, diakses pada
tanggal 28 Maret 2016.


tp://smeaker.com/hiburan/22265/sinopsis-film-terbaru-air-mata-surga-kisah-pe
tp://smeaker.com/hiburan/22265/sinopsis-film-terbaru-air-mata-surga-kisah-pe

melamar Fisha tanpa harus berpacaran, dua insan manusia yang saling
mencintai karena Allah SWT, bakti seorang istri terhadap suaminya serta
persahabatan yang terbina antara Fisha dan Weni. Film ini berusaha
mengajarkan penikmat film bagaimana cara yang baik dalam menyikapi
permasalahan dalam agama dan kehidupan sehari-sehari. Agama
mengajarkan agar sabar ketika mengahadapi orang lain dan ikhlas ketika
kehilangan sesuatu yang begitu berharga. Skenario yang simpel dan
konfliknya dekat dengan masyarakat akan membuat penonton ikut merasakan
konflik dalam film ini. Didukung dengan pemain-pemain yang berbakat dan
telah ditonton oleh 370.303 ribu orang, Air Mata Surga merupakan film yang
terlaris No. 6 sepanjang tahun 2015.2 Tema ini juga berhubungan dengan
prodi Komunikasi & Penyiaran Islam terutama bidang broadcasting karena
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk bisa menghasilkan karya namun juga
menganalisisnya, mempelajari apa saja yang terkandung dalam film tersebut.
Teori analisis semiotik yang digunakan dalam menganalisis representasi
ikhlas dalam film ini juga berhubungan dengan ilmu komunikasi. Selain itu
film juga sebagai media dakwah karena banyak pesan yang disampaikan
kepada penonton.

Banyak pelajaran yang bisa diambil dari film ini, dan dalam
penelitian ini akan lebih membahas makna ikhlas. Alasan memilih tema
ikhlas dalam penelitian ini karena peneliti merasa tema tersebut mencakup

semua hal yang terdapat dalam film ini. Ikhlas yang dimaksud dalam

8 Teguh Raspati, Bioskop Indonesia : ‘Air Mata Surga’ Jadi Film Terlaris
Nomor 6, http://www.ulasanpilem.com/2015/11/bioskop-indonesia-2015-nov-10-nov-
16.html, diakses pada tanggal 21 Maret 2016.


http://www.ulasanpilem.com/2015/11/bioskop-indonesia-2015-nov-10-nov-16.html
http://www.ulasanpilem.com/2015/11/bioskop-indonesia-2015-nov-10-nov-16.html

penelitian ini adalah semua adegan yang merujuk pada makna ikhlas yang
diperankan oleh tokoh utama, yakni Fisha. Dalam film ini, ikhlas tidak hanya
berkaitan dengan menerima cobaan saja, melainkan semua aktivitas dari
tokoh Fisha dalam menjalani kehidupannya. Hal ini tentu saja sangat menarik
karena tidak semua wanita mampu menghadapi cobaan hidup yang datang
dari awal pernikahan hingga akhir hayatnya. Latar belakang itulah yang
menarik peneliti untuk mendalami tentang bagaimana representasi ikhlas
dalam film Air Mata Surga terhadap tokoh Fisha dengan menggunakan
analisis semiotik. Film ini memiliki banyak unsur yang diteliti. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah analisis Semiotik karena film dibangun
dengan tanda-tanda. Tanda-tanda ikhlas yang dimaksud adalah ciri-ciri ikhlas
yang diklasifikasikan oleh Yusuf Al-Qardhawy berupa adegan dan dialog
dalam scene sehingga mencapai efek yang diharapkan.
C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat
dikemukakan suatu perumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana ciri-ciri ikhlas yang direpresentasikan dalam Film Air
Mata Surga terhadap tokoh Fisha ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui bagaimana ciri-ciri ikhlas yang direpresentasikan

dalam Film Air Mata Surga terhadap tokoh Fisha ?



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
kajian penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga, khususnya mahasiswa Komunikasi & Penyiaran
Islam.

b. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi peneliti lainnya
dalam menganalisis sebuah film, sehingga bisa diketahui film tersebut
memberikan manfaat ataukah madharat bagi penontonnya.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman mahasiswa dalam memahami pesan-pesan Yyang
disampaikan oleh sebuah film.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan bagi kemajuan dakwah Islam yang dilakukan melalui
media massa (film).

F. Telaah Pustaka
Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan judul dan objek
penelitian pada penelitian ini. Berikut beberapa literature yang menjadi acuan
pustaka sebagai komparsi akan keontentikan proposal ini.
Permasalahan penelitian yang pertama adalah milik Heriyadi yang
berjudul Representasi ikhlas dalam menuntut Ilmu yang terkandung dalam

film “Negeri 5 Menara” terhadap tokoh Alif. Sedangkan metode penelitian



yang digunakan adalah analisis semiotik berdasarkan pemikiran model
Rolland Barthes selanjutnya dari analisis tersebut ditarik kesimpulan. Penulis
memusatkan telah pada analisis semiotik sebagai sebuah ilmu yang mengkaji
tanda-tanda didalam masyarakat. Berdasarkan semiotik struktural, Roland
Barthes mengembangkan dua sistem denotasi dan konotasi. Adapun Tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pesan ikhlas direpresentasikan dalam film “Negeri 5 Menara”. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, peneliti berkesimpulan bahwa dalam film “Negeri
5 Menara” terdapat representasi ikhlas menuntut ilmu pada tokoh Alif, yaitu;
Pertama, “pantang menyerah”. Kedua,’tidak sungkan memuji orang lain”.
Ketiga, “istiqgamah”. Keempat, “beramal secara diam-diam”. Kelima “rendah
hati”. Keenam, “selalu sabar”. Ketujuh, “Tawakal”. Dan kedelapan,
“bersyukur”.9

Lalu, persoalan yang dikaji dalam penelitian milik Nonik
Mauludiyah dari  UIN Sunan Ampel adalah “Bagaimana Pesan Dakwah
Sabar dan Ikhlas Direpresentasikan dalam Film Televisi Mahabbah Terindah”.
Tujuan dalam penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui representasi
pesan dakwah sabar dan ikhlas melalui tanda-tanda yang digunakan dalam
film televisi Mahabbah Terindah berdasarkan teori Representasi. Untuk
mengidentifikasi persoalan tersbut secara mendalam dan menyeluruh, dalam
penelitian ini digunakanlah metode kualitatif. Kemudian data yang diperoleh

melalui dokumentasi penulis analisis dengan menggunakan metode analisis

% Heriyadi, Representasi Ikhlas Menuntut llmu dalam film Negeri 5 Menara
(Analisis Semiotik terhadap Tokoh Alif), Skripsi Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2014.



semiotik model Peirce. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pesan
dakwah dalam Film Televisi Mahabbah Terindah menekankan tentang
kesabaran dan keikhlasan yang melingkupi aspek Hablum Minallah wa
Hablum Minannas. Kesabaran yang dibuktikan dalam bentuk sabar terhadap
apa yang telah telah menjadi ketentuan Allah, sabar terhadap gangguan orang
yang tidak beriman, sabar terhadap perlakuan yang tidak baik dari orang lain,
dan sabar terhadap ujian hidup dari Allah SWT. Adapun keikhlasan ditandai
dalam bentuk sikap ikhlas memaafkan kesalahan, ikhlas berbagi ilmu kepada
orang lain, ikhlas mendo’akan kesembuhan orang yang sudah menyakiti hati,
dan selalu bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh Allah SWT.*°

Persoalan penelitian selanjutnya milik Rosyid Rochman yang
berjudul “Representasi Ikhlas dalam film Emak Ingin Naik Haji (Analisis
Semiotik Terhadap Tokoh Emak). Peneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dan metode analisis data semiotik Roland Barthes. Peneliti
menemukan tanda-tanda ikhlas dalam karakter tokoh Emak, yakni pantang
menyerah, hatinya baik dan lembut, istiqgomah, berusaha membantu orang lain
yang membutuhkan, selalu memaafkan kesalahan orang lain, tidak
membedabedakan dalam pergaulan, tawakal bersyukur.**

Terdapat beberapa kemiripan dalam penelitian sebelumnya yakni

sama-sama meneliti tentang ikhlas dalam film dan metode analisis data

Y Nonik Mauludiyah, Bagaimana Pesan Dakwah Sabar dan Ikhlas
Direpresentasikan dalam Film Televisi Mahabbah Terindah, Skripsi Fakultas Dakwah
& Komunikasi UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015.

1 Rosyid Rochman Nur Hakim, Representasi Ikhlas dalam Film Emak Ingin
Naik Haji (Analisis Semiotik terhadap Tokoh Emak), Skripsi Fakultas Dakwah & Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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semiotik. Penelitian milik Heriyadi dan Rosyid Rochman Nur Hakim
menggunakan analisis data semiotik Roland Barthes. Berbeda dengan Nonik
yang menggunakan model semiotik Pierce. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya adalah subjeknya Air Mata Surga dan
obyeknya adalah tokoh Fisha.
G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Film
Menurut A. W. Widjaja, film merupakan kombinasi dari drama
dengan panduan suara dan musik serta drama dari panduan tingkah laku
dan emosi yang dapat dinikmati oleh sebagian besar penontonnya dengan
mata dan telinga. Dilihat dari jenisnya, film dibedakan menjadi empat
jenis, yakni film cerita, film documenter, film berita dan film kartun.*?
Sedangkan ditinjau dari durasi film dibagi menjadi dua, yakni film
panjang dan film pendek.”®* Fungsi dan pengaruh film sepanjang sejarah
perkembangannya telah banyak mengalami perubahan. Selama lebih dari
sepertiga abad ini, film sebagaimana radio, merupakan sumber hiburan
yang murah. Karena sedemikian pentingnya bagi masyarakat imigran film
merupakan media sosialisasi utama bagi mereka. Mereka pergi ke
“sekolah-malam” untuk mempelajari dasar-dasar bahasa Inggris dan
kewarganegaraan, tetapi pelajaran itu dilaksanakan seperti di rumah
sendiri sebagai mana mereka mendengar radio. Mereka mempelajari

bagaimana seharusnya seorang Amerika berbicara dan bertingkah laku,

12 Elvinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu
Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), him. 138.
3 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Konfiden, 2002), him. 24.
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dan aspirasi mereka ditingkatkan dengan pameran kekayaan atau
kemakmuran dilayar film.

Film sebagai bentuk tontonan memiliki waktu putar tertentu, rata-
rata satu setengah jam sampai dengan dua jam, selain itu film tidak hanya
menjanjikan pengalaman yang mengasikkan, melainkan pengalaman hidup
sehari-hari yang dikemas secara menarik. Sedangkan alasan Kkhusus
mengapa orang menyukai film adalah karena adanya usaha manusia untuk
mencari hiburan dan meluangkan waktu. Film yang menyajikan gambar
hidup telah memikat khalayak sehingga mereka bersedia duduk berlama-
lama didepan layar, karena bagi khalayak menonton film dapat dijadikan
untuk pemahaman nilai-nilai baru dengan melihat hal-hal yang telah
terjadi didunia. Alasan lain khalayak penonton film adalah menjadikan
film sebagai pelepas ketegangan dari realitas nyata yang dihadapinya dan
merupakan tempat pelarian dari beban hidup sehari-hari.**

Selain itu film memiliki berbagai fungsi diantaranya adalah sebagai
media hiburan, media transformasi kebudayaan, dan media pendidikan.®
Unsur-unsur yang dominan dalam didalam proses pembuatan film antara
lain produser, sutradara, penulis skenario, kameramen, artistik, penata

musik, editor, dubber, aktor atau aktris.® Film memiliki beberapa unsur

" Yoyon Mudjiono, Kajian Semiotika dalam Film, Jurnal llmu

Komunikasi, Vol. 1 (April, 2011), him. 136-137.
!> Dewi Salma Prawiradilaga & Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan,
(Jakarta : Kencana, 2004), him. 10-13.
Muclisin ~ Riadi, Pengertian, Sejarah dan Unsur-Unsur  Film,
http://www.kajianpustaka.com/2012/10/pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur-film.html?m,
diakses pada tanggal 28 Maret 2016.
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instrinsik yaitu skenario, sinopsis, plot, penokohan, karakteristik, scene,

dan shot.’

a.

Semiotika dalam Film

Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analisis
untuk mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks,
dan adegan di film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. Sedangkan,
kata “semiotika” itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, semeion yang
berarti “tanda” atau seme ,yang berarti “penafsir tanda”. Semiotika
berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika, retorika, dan
etika.'®

Barthes melihat signifikasi sebagai sebuah proses yang total
dengan suatu susunan yang sudah terstruktur. Signifikasi itu itu tak
terbatas pada bahasa,tetapi terdapat pula pada hal-hal yang bukan
bahasa. Pada akhirnya Barthes menanggap kehidupan sosial sendiri
merupakan suatu bentuk dari signifikasi. Dengan kata lain, kehidupan
sosial, apapun bentuknya, merupakan suatu sistem tanda tersendiri
pula.’® Kehidupan sosial saat ini sering digambarkan dalam sebuah
film. Dengan demikian simbol yang tersirat dalam sebuah film dapat
ditangkap oleh penonton lalu pesan atau hikmah yang diterima bisa
diterapkan dalam kehidupannya.

Dalam setiap bentuk cerita, sebuah simbol adalah sesuatu

yang kongkret (sebuah obyek khusus, citra, pribadi, bunyi, kejadian

Y Umar Ismail, Mengupas Film, (Jakarta: Lebar, 1965), him. 15.
8 Kurniawan, Semiologi...him. 49.
" Ibid., him. 53.
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atau tempat) yang mewakili atau melambangkan suatu kompleks, ide,
sikap-sikap, atau rasa sehingga memperoleh arti yang lebih besar dari
yang tersimpan dalam dirinya sendiri. Oleh karena itu sebuah simbol
adalah suatu macam satuan komunikasi yang memiliki beban yang
khusus sifatnya.

Pada awalnya film adalah hiburan bagi kelas bawah,
dengan cepat film mampu menembus batas-batas kelas dan
menjangkau kelas lebih luas. Kemampuan film menjangkau banyak
segmen sosial, kemudian menyadarkan para ahli komunikasi, bahwa
film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. Karena itu,
mulailah merebak studi yang ingin mengetahui dampak film terhadap
masyarakat. Hal ini terlihat dari sejumlah penelitian tentang film yang
mengambil berbagai topik seperti; pengaruh film terhadap anak, film
dan agresivitas, film dan politik, pengaruh film terhadap sex di
masyarakat, dan lain sebagainya.?

Film merupakan sarana penyampaian pesan yang dapat
diterima dengan cepat oleh penonton, disamping itu isi film pada
umumya tidak berbeda jauh dengan kehidupan sehari-hari. Agar
pesan film dapat diterima oleh penonton, penulis harus membuat alur
cerita yang dapat membawa penonton menyelami isi ceritanya sesuai
dengan yang diharapkan. Dalam pesan yang disampaikan oleh penulis

akan dihasilkan makna yang dapat dipetik oleh penonton. Karena

2% Yoyon Mudjiono, Kajian... him. 130-131.
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secara tidak langsung, kegiatan sehari-hari yang dilakukan manusia
menyimpan sebuah makna.
b. Tokoh dalam Film

Sebuah film memiliki beraneka ragam karakter yang saling
melengkapi satu sama lainnya sehingga memberikan sebuah konflik,
alur serta kekuatan karakter yang dimiliki oleh setiap tokoh. Ada dua
tokoh dalam film yakni Antagonis dan Protagonis. Pembagian tokoh
dapat dibedakan berdasarkan segi peranan dan tingkat pentingnya
tokoh yakni tokoh utama dan tokoh tambahan.

Ada film-film yang berpusat pada penggambaran suatu
tokoh tunggal yang unik melalui perilaku dan dialog. Daya tarik dari
tokoh-tokoh terkandung dalam keunikan mereka dalam sifat-sifat dan
ciri-ciri yang membedakan mereka dari orang-orang biasa. Tema
film-film seperti ini dapat dikemukakan dengan baik dalam sebuah
pembeberan singkat dari tokoh utama dengan memberikan tekanan
pada aspek-aspek luar biasa dari kepribadian tokoh tersebut.?

Oleh karenanya, tim casting harus jeli memilih tokoh yang
tepat untuk memainkan sebuah karakter dalam film. Karena seorang
tokoh akan dituntut bagaimana agar penonton bisa terbawa suasana
dalam film tersebut. Tokoh harus mampu membuat cerita menjadi
hidup dengan berbagai konflik yang dihadapi. Agar penonton bisa

menangkap pesan yang disampaikan oleh pengarang cerita.

2 M. Boggs Joseph, Cara Menilai Sebuah Film, terj. Asrul Sani
(Jakarta: Yayasan Citra, 1986), him. 18.
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2. Tinjauan Tentang Ikhlas

Ikhlas secara bahasa berarti bersih dari kotoran dan menjaga
sesuatu agar tidak kotor, artinya orang ikhlas mereka yang di dalam
melaksanakan suatu ibadah, bersih dari kepentingan-kepentingan selain
ridho Allah SWT.? Ikhlas terkait dengan landasan jiwa yang telah berada
pada suatu tingkat pencapaian tanpa pamrih. Ikhlas adalah prakondisi dari
rasa syukur, sabar, bijak, takwa, nikmat, damai, berserah diri, serta puas
dengan apa yang dimiliki. Ikhlas adalah kondisi diri yang keberadaanya
jauh dari keserakahan, ketakaburan, ketakutan, kemarahan, kesedihan,
kecemasan, kekhawatiran, rasa dendam, itikad buruk, dan hal-hal negatif
lainnya. Ikhlas adalah sebuah daya maha dahsyat yang tersembunyi di
balik sikap lembut, halus, lentur, dan bersahaja.?

Ikhlas memang tidak semudah yang diucapkan. Dalam kehidupan
sehari-hari banyak hal yang mengajarkan untuk ikhlas. Ikhlas dalam
beribadah, berbuat baik, shodaqoh, ketika di sakiti oleh orang lain dan
juga ketika ditimpa musibah. Dengan selalu berserah diri kepada Allah
dan tidak mudah mengeluh serta sabar maka manusia akan merasakan
keikhlasan jiwa.

Keikhlasan merupakan suatu tanggung jawab yang besar bagi
setiap umat. Ikhlas merupakan sebuah amalan batin yang mudah
diucapkan namun sulit dilakukan. Dan yang menjadi masalah adalah

bagaimana mengimplementasikan ikhlas dalam setiap aktivitas sehari-

?? Lasa H.S. Surga lkhlas...hIm. 99.
% Aso Sentana, Revitalisasi Insan Ikhlas: Teknik Harmonisasi Jiwa, Hati,
Pikiran, dan Perbuatan, Menuju Kebahagiaan Sejati (Jakarta: Esensi), him. 44-45,
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hari. Ikhlas. Manusia bisa saja mengatakan telah ikhlas melakukan suatu
hal namun belum tentu sama menurut pandangan Allah SWT. Karena
Allah SWT yang mengetahui segala isi hati. Orang yang ikhlas akan
bersikap cuek atau tidak peduli dengan omongan orang lain. Karena
hanya berkonstrasi terhadap Allah dan tidak peduli apa yang orang lain
katakan.

Adapun dalil dalam Al-Qur’an tentang ikhlas dalam menghadapi

cobaan terdapat dalam QS. Al-An’am: 162

el o U b aag Glosas S285 - slo 3 b

p—
T
i

Katakanlah(Muhammad): ”Sesungguhnya,shalatku,ibadahku,hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam.?*

Surah al-An‘am: 162 memberi penjelasan kepada manusia tentang
keikhlasan dalam beribadah. Nikmat yang diberikan oleh Allah SWT
kepada manusia sangat banyak dan tidak terhitung. Oleh karena itu segala
ibadah hanya untuk Allah. Termasuk juga hidup dan mati seseorang
hanya untuk Allah SWT. Dan agama mengajarkan untuk tidak boleh
menyekutukan Allah SWT dan dianjurkan untuk berusaha menjadi

golongan orang-orang yang berserah diri kepada Allah SWT.

* Al-Quran, 6: 162.
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a. Wujud Ikhlas dalam Kehidupan

Ikhlas sebenarnya buah dari iman yang kokoh, ia bagaikan
pohon di hati manusia. Pohon ini bercabang, punya ranting, berbunga,
dan berbuah.

Cabang iman banyak sekali dan yang paling tinggi adalah
kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT dan yang paling
rendah adalah menyingkirkan kotoran dari jalan. Sementara buahnya
adalah melaksanakan kehidupan dunia dengan ikhlas dan Insya Allah
di akhirat akan baik. Kehidupan di akhirat berupa surga yang penuh
kenikmatan.? Ikhlas di wujudkan dalam kehidupan dengan cara:*®
1) Ridha Atas Ketentuan Allah.

Ridha atas ketentuan Allah adalah menerima segala
kejadian yang menimpa diri masing-masing baik hal-hal yang
menyenangkan atau menyedihkan.

Pada umumnya orang ingin menerima hal-hal yang
menyenangkan dan tak mau menerima kesusahan. Kesusahan dan
penderitaan merupakan ujian dan cobaan apakah seseorang akan
menjadi berkualitas atau sebaliknya.

Manusia perlu menyadari bahwa dirinya sebagai makhluk
lemah dan memiliki keterbatasan. Maka perlu menyakini dan
berbaik sangka bahwa dibalik semua peristiwa pasti ada

hikmahnya.

> Aso Sentana, Revitalisasi... him. 121.
*® Ibid., him. 124-133.
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Tawadhu’

Tawadhu’ sering diartikan dengan merendahkan diri.
Tawadhu’ merupakan sikap menghambakan diri kepada Allah
SWT. Penuh ketaatan, tidak menghambakan diri pada yang lain,
tidak takabur, tidak membangkang, sikap lemah lembut, dan tidak
merasa lebih dari yang lain.

Sikap tawadhu’ ini akan membersihkan nilai pada diri
orang tersebut dan memberikan kesejukan pada orang lain.

Ikhlas kepada Orangtua.

Manusia lahir ke dunia tidak lepas dari peran orangtua.
Tentu pula berkat kekuasaan Allah SWT, orangtua lalu
memelihara, mendidik, membesarkan anaknya sampai dewasa.
Begitu besar jasa orangtua terhadap anak. Islam sendiri
mengajarkan untuk menghormati dan berbakti kepada orangtua.
Berbakti penuh keikhlasan merupakan keutamaan.

Ketika Dizalimi

Kata zalim berarti kegelapan. Sedangkan maksud dhulm
menurut beberapa ahli bahasa dan para ulama diartikan dengan
meletakkan sesuatu pada tempat yang bukan semestinya. Dalam
hal ini dapat diartikan menambah, mengurangi, meupun mengubah
watu, tempat, dan letak sesuatu. Lebih jauh kezaliman bermakna

penyimpangan dari ketentuan baik besar maupun kecil. Perbuatan
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dhulm akan meresahkan umat manusia, menambah penderitaan

kebanyakan orang dan menyengsesarakan diri sendiri.
Ciri-Ciri Ikhlas

Orang vyang ikhlas adalah mereka yang dalam

melaksanakan suatu ibadah bersih dari kepentingan-kepentingan
selain ridha Allah SWT. Jiwa yang ikhlas sebenarnya buah atau
intisari iman seseorang. Dengan iman yang kokoh mendorong orang
untuk berbuat yang bermanfaat pada dirinya dan orang lain. Amalan
yang ikhlas mempunyai ciri-ciri yang membentuk karakter dalam diri
seseorang, sebagaimana yang dijelaskan Yusuf al-Qardhawy yakni:?’
1) Tidak Riya’.

Tidak sedikit orang merasa senang bila dipuji dan sedih bila
dicaci maki. Mereka “kumalungkung” atau besar hati bila
disanjung, dan kecil hati bila dicemooh. Riya’ merupakan perilaku
memperlihatkan kebaikannya agar dipuji dan disanjung orang lain,
lebih-lebih bila disanjung dimuka umum, baik melalui surat kabar
atau televisi misalnya. Allah mengingatkan kepada kita dalam QS

An-Najm ayat 32:

——_— - Je g
e AR -4,
) Al o 2] 50

“...Dan janganlah kamu sekalian mengatakan dirimu suci. Dia-lah

yang paling mengetahui tentang orang-orang yang takwa. >

" 1bid., hlm. 99-120.
%8 Al-Qur’an, 53: 32.
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Menunjukkan kehebatan diri sendiri sering dipandang
sebagai hak manusia dan mampu menaikkan gengsi dan martabat.
Riya’ tidak mesti dalam bentu omongan, tetapi bisa dalam bentuk
perilaku. Misalnya ada wanita menggerak-gerakkan tangannya
yang terdapat perhiasan berupa gelang dan cincin. la memang tidak
mengatakan bahwa ia memiliki perhiasan, tetapi dengan gerakan
itu mengindikasikan bahwa ditangannya ada sesuatu yang
ditunjuk-tunjukkan agar diketahui orang lain.

Imam Ghazali memberikan kriteria riya’ sebagai beriukt:

a. Semakin meningkat ibadah dan amalan seseorang apabila
dipuji dan disanjung.

b. Putus asa dan kurang semangat bila dikritik atau dicela.

c. Malas melakukan kegiatan ibadah bila sendirian.

d. Menunjukkan kedermawanannya bila diketahui orang
banyak.

Riya’ banyak macamnya, diantaranya riya’ dalam
kepercayaan, riya’ dalam ibadah, riya’ amalan sunnah,
menceritakan amal baiknya, menipu diri dalam ibadah. Oleh
karena itu, umat muslim harus banyak beristigfar apabila merasa
dirinya telah banyak bersikap riya’ atau pamer.

Tidak Nifag.
Nifag adalah sikap atau perilaku yang dilakukan ternyata

berbeda dengan batin. Aktivitas dilakukan semata-mata untuk
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menipu orang lain padahal hatinya tidak membenarkan amalan
tersebut. Nifag muncul dari hati yang kurang ikhlas dan cenderung
merusak system kemasyarakatan.

Rasulullah SAW mengatakan, “Tanda-tanda orang munafik
ada tiga, yakni jika berbicara ia bohong, apabila berjanji ia
mengingkari, dan bila dipercaya ia khianat.” (HR Muttafaq
“Alaih).

Ciri-ciri orang nifaq antara lain:

a. Jika dipercaya ia berkhianat.

b. Jika berbicara ia berdusta.

c. Jika berjanji ia memungkiri.

d. Jika bertengkar ia melewati batas.

e. Hal yang ditampilkan berbeda dengan apa yang terjadi
sebenarnya.

Sikap nifag harus dihindari karena akan menganggu
lingkungan masyarakat sekitar. Sebab kebohongan-kebohongan
yang diciptakan akan membuat keresahan, kegelisahan dan
permusuhan.

Bersungguh-Sungguh dalam Beraktivitas.

Orang yang ikhlas akan melakukan kegiatan sama-sama
serius antara dilihat orang maupun sendiri. la tetap serius dan
sungguh-sungguh beraktivtas baik dilihat sapi maupun dilihat pak

kyai.
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Ali bin Abi Thalib ra. Mengatakan: “Orang yang tidak
ikhlas melakukan kegiatan dengan malas-malasan bila sendirian,
dan rajin bila dilihat orang banyak. Kemudian mereka semakin
bergairah dalam beramal apabila disaksikan orang banyak. Namun
mereka nglokro bila dicela”. Seperti yang terdapat dalam Al-

Qur’an surat An-Nisa’ ayat 142.

156 350l 0 1546 55 b 543 G050 ot
e NI PRI P N B
“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi
Allah-lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk
sholat mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud riya’
(ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat
Allah kecuali sedikit sekali.”®
Menjaga Diri dari Hal-Hal yang di Haramkan Allah SWT.

Untuk menjaga kesucian hati perlu dijaga kesucian lahir,
pakaian, makanan, minuman, dan perbuatan. Hal-hal yang haram
dapat mempengaruhi jiwa dan kepribadian seseorang. Sikap-sikap
yang diajarkan Islam dalam menjaga diri dari hal-hal yang
diharamkan Allah SWT diantaranya zuhud dan wara’.

Islam mengajarkan untuk hati-hati, zuhud, wara’ dalam
menyikapi kehidupan didunia ini. Sikap dan perilaku zuhud dapat

dilatih dan dibentuk dengan mempunyai sikap sederhana,

2 Al-Qur’an, 4: 142
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mengutamakan ridho Allah SWT daripada pujian manusia, dipuji
dan dicela sama saja.

Wara’ adalah sikap semula menahan diri dari hal-hal yang
haram, kemudian diperluas dengan menahan diri dari yang makruh,
dan hati-hati terhadap yang mubah meskipun halal.

Tidak Mudah Kecewa.

Perbuatan riya’ bila tidak dipuji pelakunya akan kecewa.
Lain halnya dengan perbuatan yang didasarkan pada keikhlasan.
Pelakunya tidak berbesar hati bila dipuji dan tidak akan kecewa
bila dicela. Sebab mereka dicela atau dipuji tidak ada pengaruhnya.

Ali bin Abi Thalib mengatakan bahwa bagi orang ikhlas,
jangankan mendapatkan sanjungan, ucapan terima kasih dari pihak
lain pun sebenarnya tidak mereka harapkan.

Berbuat Baik dengan Siapapun.

Mereka yang ikhlas akan berbuat baik kepada siapapun
termasuk kepada mereka yang beda agama, politik, bahkan kepada
musuhnya. Baginya musuh satu itu terlalu banyak, dan kawan
seribu itu terlalu sedikit. Adapun dalil dalam Al-Qur’an tentang

berbuat baik terdapat dalam QS Ar-Rahman ayat 60:

“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula) "

% Al-Qur’an, 55: 60.
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Tidak ada balasan bagi orang yang berbuat kebaikan
dengan sesama manusia kecuali dibalas dengan kebaikan, berupa
pahala dan kenikmatan dari Allah SWT.

Tidak Dengki/Hasad.

Orang ikhlas akan senang melihat orang lain senang,
sukses, mendapatkan kedudukan, naik pangkat, mendapatkan
rezeki dan lainnya. Mereka tidak iri dan dengki terhadap
kenikmatan yang diterima orang lain. Sebab dalam pikirannya,
sikap iri dan dengki akan merusak diri dan merugikan pihak lain.

Dengki bisa memutuskan persaudaraan, menghancurkan
sendi-sendi kehidupan, dan menimbulkan kemarahan masaa karena
mereka tidak mampu mengendalikan emosi.

Rasulullah SAW mengingatkan: “Jauhilah kamu sekalian
dari kedengkian, sebab dengki akan memusnahkan kebaikan
seperti apa yang memusnahkan kayu bakar.” (HR Abu Daud).

Ciri-ciri orang yang dengki antara lain:

a. Senang melihat orang lain susah, susah melihat orang lain
senang. la tidak bisa melihat orang lain maju, bahagia atau
berhasil.

b. Suka mencari-cari kelemahan dan kesalahan orang lain.

c. Sulit mencukupkan diri dengan apa yang ia miliki.

d. Suka membuka kejelekan atau masalah orang lain
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Orang ikhlas menyadari bahwa dengki merupakan sikap
yang dapat merusak pribadi seseorang, dan mempengaruhi orang
lain untuk bertindak brutal dan anarkis. Oleh karena itu,
menghindari sifat dengki harus memperbanyak ibadah dan berpikir
positif.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian dalam rangka memperoleh fakta secara
praktis.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam proposal ini
adalah kualitatif. Sifat dari peneltian ini adalah deskriptif-kualitatif, yaitu
melakukan pendeskripsian subjek yang diteliti, selanjutnya menganalisis
objek yang menjadi fokus penelitian. Data-data kualitatif tersebut berusaha
diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, atau referensi secara ilmiah.
Dalam hal ini penulis akan menguraikan sikap ikhlas yang terdapat pada
beberapa scene film Air Mata Surga.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian

dimana data tersebut diperoleh.** Dalam penelitian ini, yang menjadi

subjek penelitian adalah film Air Mata Surga produksi Tujuh Bintang

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.
102.
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Sinema yang diadaptasi dari judul novel yang sama karangan Aguk
Irawan.
b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah apa yang hendak diteliti
atau masalah penelitian pembatasan yang dipertegas dalam
penelitian.®* Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian
penulis adalah ciri-ciri ikhlas yang direpresentasikan dalam Film Air
Mata Surga terhadap tokoh Fisha.

3. Metode Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu
mengkaji film Air Mata Surga dari Youtobe yang telah di download.*
Untuk melengkapi data tersebut peneliti juga mengambil dari beberapa
buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

Penelitian ini berusaha untuk mencari ciri-ciri ikhlas yang terdapat
dalam film “Air Mata Surga” melalui dialog-dialog atau scene-scene tokoh
Fisha yang terdapat dalam film tersebut. Adapun langkah—langkah yang
penulis lakukan yaitu sebagai berikut:

Pertama, memutar film Air Mata Surga. Kedua, menganalisis
menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes dengan kajian penanda,
petanda, denotasi, konotasi dan makna. Ketiga, setelah scene-scene

dianalisis selanjutnya mengelompokkan adegan-adegan yang merupakan

%2 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika
Persada, 1995), him. 92 -93.

% https://www.youtube.com/watch?v=rc1Ky7NuW7Q&t=315s, diakses pada
tanggal 1 Mei 2016.
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representasi ikhlas. Representasi ikhlas yang dimaksud adalah ciri-ciri
ikhlas yang diklasifikasikan oleh Yusuf Al-Qardhawy. Data disajikan
dalam bentuk tabel dan cuplikan frame dari adegan yang dimaksud.
Keempat, menarik kesimpulan dari peneltian yang telah dilakukan.
Metode Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah, tidak ada teknik yang baku
(seragam) dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif.** Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis semiotik model Roland
Barthes mengembangkan dua system penanda bertingkat yang di
sebutnya denotasi dan konotasi.

Sistem denotasi adalah sistem pertanda tingkat pertama, yang
terdiri dari rantai penanda dan pertanda, yakni hubungan matrealitas
penanda atau konsep abstrak dibaliknya. Pada sistem konotasi atau sistem
penandaan tingkat kedua rantai penanda, petanda pada sistem denotasi
menjadi penanda dan seterusnya berkaitan dengan petanda yang lain ada
rantai pertandaan lebih tinggi.

Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan
antara pertanda dan penanda atau antara tanda dan rujukannya ada realitas
yang menghasilkan makna ekplisit langsung dan pasti. Makna denotasi

(denotative meaning) dalam hal ini adalah makna ada apa yang tampak.

% Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru Ilmu
Komunikasi dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.



28

Misalnya foto hewan berarti foto hewan sesungguhnya. Denotasi adalah
tanda yang penandaanya mempunyai tingkat konvensi atau kesepakatan
yang tinggi.

Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan
hubungan antara penanda dan petanda yang didalamnya beroperasi
makna hubungan antara penanda dan petanda yang didalamnya
beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti
(maksudnya terbuka terhadap berbagai kemungkinan).

Semiotik komunikasi menekankan pada teori tanda yang salah
satunya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu
pengirim, penerima, kode (sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, dan
acuan (hal yang dibahas). Adapun langkah-langkah untuk menganalisis
tanda kerja dalam penelitian ini adalah langkah-langkah berdasarkan peta
Roland Barthes.

Gambar Peta Tanda Roland Barthes

1. Signifier 2. Signified

(Penanda) (Petanda)

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

4. Connotative Signifer

(Penanda Konotatif)

5. Connotative Signified

(Petanda Konotatif)

6. Connotative sign (Tanda Konotatif)
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Dari peta terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1)
dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah
juga penanda konotatif (4). Dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak
sekedar memiliki makna tambahan, namun juga mengandung kedua
bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaanya.*®

Penelitian ini berusaha untuk menelaah ciri-ciri ikhlas yang
direpresentasikan dalam Film Air Mata Surga terhadap tokoh Fisha.
Menggunakan metode analisis Roland Barthes yang mengemukakan
sebuah teori semiotik atau proses signifikasi antara penanda dan petanda.
Untuk melihat petanda dan makna sebenarnya (denotatife) dengan
menelaah tanda secara bahasa. Kemudian masuk ke tahap berikutnya
yaitu untuk memahami makna konotatif dalam film tersebut. Sehingga
peneliti mampu merepresentasikan ikhlas tokoh Fisha dalam film Air
Mata Surga melalui analisis Semiotika Roland Barthes.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, penulis akan

menguraikan sistematika pembahasan yang dibagi menjadi empat bab, yaitu:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi: latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran umum film Air Mata

Surga yang terdiri dari sinopsis film Air Mata Surga, karakter tokoh film Air

% Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, (Yogyakarta:
Paradigma, 2009), him. 205.
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Mata Surga, Profil sutradara film Air Mata Surga, Tim produksi film, Air
Mata Surga.

Bab ketiga, merupakan hasil dari analisis representasi ikhlas tokoh
Fisha dalam film Air Mata Surga berupa adegan-adegan ataupun dialog
dengan metode analisis semiotika Roland Barthes.

Bab keempat, yaitu penutup sebagai akhir dari penelitian yang

berisi kesimpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan dari penelitian

Representasi Ikhlas Dalam Film Air Mata Surga (Analisis Semiotik Terhadap

Tokoh Fisha) dapat disimpulkan bahwa tanda-tanda ikhlas sebagai berikut:

1. Tidak riya’ terdapat dalam scene ketika moment bahagia pernikahan Fisha
dan Fikri yang digelar dengan mewah. Fisha terlihat menggunakan gaun yang
anggun dan elegan. Tidak lupa Fisha mengundang Weni dan Hamzah, kedua
sahabatnya dari kampung. Walaupun Fisha sudah menikah dengan Fikri yang
berasal dari orang berada, Fisha tidak melupakan sahabatnya. Dia juga
menyambut para tamu dengan senyum bahagia.

2. Tidak nifaq terdapat dalam scene Halimah yang tidak menyukai Fisha bekerja
sebagai guru TK. Halimah mengira gaji Fikri tidak cukup sehingga Fisha juga
harus bekerja. Namun, Fisha sama sekali tidak berpikir demikian. Dia
mengajar karena untuk memanfaatkan ilmunya dan sudah menjadi hobby nya
sejak dulu. Selain itu Fisha juga mendapat dukungan penuh dari Fikri. Tetapi
Halimah menganggap bahwa itu semua adalah ego Fisha saja.

3. Bersungguh-sungguh dalam beraktivitas terdapat dalam dua scene. Pertama
Fisha mengajar murid-murid disekitar lingkungan tempat tinggalnya. Dia

terlihat tulus dalam mengajari murid-muridnya. Disamping dia menjadi

109
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mahasiswi S2, dia rela meluangkan waktu untuk menjadi tenaga pengajar
TPA. Kedua, setelah Fisha menikah dengan Fikri, Fisha tetap boleh diizinkan
mengajar. Namun Kini dia mengajar di TK. Dia ingin memanfaatkan ilmunya
selain itu juga karena mengajar merupakan kegemarannya sejak lama.

. Menjaga diri dari hal-hal yang di haramkan Allah SWT terdapat dalam scene
ketika Fisha lebih memilih diam dan mengalah ketika Halimah memarahinya.
Ucapan Halimah yang menyakitkan hati Fisha tidak membuat Fisha ingin
melawan atau membantah orang tua. Karena dia tidak ingin memperkeruh
suasana.

. Tidak mudah kecewa terdapat dalam dua scene. Pertama, Fisha yang sedang
sholat berjamaah dengan Fikri dan berdoa pada Allah atas cobaan keguguran
yang baru saja dialaminya. Fisha memohon agar diberi keikhlasan, kesabaran
dan terus berserah diri kepada Allah SWT agar dapat meraih ridho-Nya.
Kedua, Fisha yang divonis kanker rahim oleh dokter namun dia tidak
mengeluh. Fisha pasrah akan ketentuan Allah SWT. Dia berdoa kepada Allah
SWT jika memang air matanya membuka pintu surga, maka dia ingin
menangis.

. Berbuat baik dengan siapapun terdapat dalam scene Fisha yang bersedia
menemani muridnya karena belum dijemput ibunya. Sebagai seorang guru,
Fisha juga keibuan, mempunyai rasa tanggug jawab terhadap murid-

muridnya.
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7. Tidak dengki/hasad terdapat dalam scene Fisha yang memberi pesan kepada
Fikri agar ketika Weni sudah menjadi istrinya nanti, Fikri harus menjadi imam
yang terbaik untuk Weni. Fisha telah mengambil keputusan terbesar dalam
hidupnya. Dia membuktikan bahwa cinta sejati itu ada. Dia ingin agar
suaminya mendapatkan keturunan. Fisha juga mendampingi Weni ketika ijab
gabul berlangsung.

Saran

Setelah menyusun kesimpulan tentang kajian skripsi, peneliti

mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan, di

antaranya:

1. Untuk Film Air Mata Surga

Membuat produki film yang bisa diterima oleh masyarakat luas
memang tidak mudah akan tetapi film ini mampu menyampaikan pesan
moral. Dalam film ini banyak pesan agama yang bisa diambil. Banyak hal
yang harus diperhatikan saat membuat film. Ketika film sudah selesai dibuat
dan siap di tonton kan kepada masyarakat luas. Maka, promosi film harus
lebih di perkuat, agar banyak yang menonton. Misalnya dengan diadakan meet
& greet dengan para pemain, nobar dan lain sebagainya. Pembuatan trailer
dan behind the scene juga harus mampu mewakili cerita. Membuat paa

penonton dengan cerita selengkapnya.
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2. Untuk Pembaca dan Masyarakat Umum
Sebagai masyarakat diharapkan bisa dan mampu untuk memahami
pesan-pesan yang terkandung dalam sebuah film. Selain itu, diharapkan juga
bisa menilai film yang layak untuk ditonton dan mana yang tidak. Baik atau
tidaknya film tidak dapat diukur dari siapa tokoh yang bermain dalam film itu
saja. Akan tetapi film tersebut sudah mencakup semua aspek yang
berpengaruh terhadap film, maka dari itu sebagai penikmat dunia perfilman
semua itu harus diperhatikan.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menggali lebih dalam mengenai dampak ikhlas dalm
film Air Mata Surga serta manfaat yang akan diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari ketika kita senantiasa menerapkan sikap ikhlas.
C. Penutup
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufiq, inayah,
dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan
melalui beberapa proses yang harus peneliti tempuh. Walau terdapat beberapa
kendala, namun peneliti sangat bersyukur semua dapat dilalui dengan
pertolongan Allah melalui orang-orang yang selalu setia dalam membantu dan
memberi dukungan, semangat serta kontribusi fikiran pada penulis. Akhirnya
saran dan kritik yang membangun selalu dinantikan peneliti sehingga ini dapat

membuat peneliti berkembang lebih baik lagi.
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